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ABSTRAK  

Daur ulang logam merupakan cara efektif untuk menanggulangi melimpahnya limbah 

logam seperti kaleng minuman, besi bekas, dan logam-logam lainnya. Keterampilan daur ulang 

logam diperlukan oleh masyarakat sekitar, khususnya para pemuda untuk dapat mengurangi 

jumlah limbah yang terdapat di lingkungan Karang Joang serta mengembangkan industri kreatif 

yang baru dan inovatif, namun masyarakat Karang Joang belum memiliki keterampilan dan 

belum pernah mendapatkan pelatihan tentang daur ulang logam. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi Teknik Material dan Metalurgi 

diberikan pelatihan daur ulang logam (aluminium) bagi masyarakat Karang Joang. Pelatihan 

daur ulang logam diselenggarakan di Kampus Institut Teknologi Kalimantan, Balikpapan, 

Kalimantan Timur yang merupakan daerah sekitar kampus ITK. Pelatihan diikuti oleh 15 

pemuda-pemuda Karang Joang. Pelatihan dilaksanakan dengan metode penyampaian materi 

serta pelatihan dan diskusi. Hasil pelatihan yang dianalisis secara kualitatif (berdasarkan 

observasi dan hasil diskusi) menunjukkan bahwa semua peserta mendapat pengetahuan dan 

keterampilan baru yaitu daur ulang logam (aluminium). 

 

Kata kunci: pelatihan; daur ulang; industri kreatif; limbah logam; aluminium; kualitatif 

 

ABSTRACT 

 Metal recycling is an effective way to deal with the abundance of scrap metal such as 

drink can, scrap iron and others. Metal recycling skill is needed by the community especially in 

the youth to help reduce the amount of scrap metals in the environment and to develop a new 

creative and innovative industry, however the community doesnôt have the skills needed and 

have never gotten the training on metal recycling. Therefore, in the community service acticity 

of the Materials and Metalurgical Engineering Study Program, ITK, it was given metal 

recycling skill (aluminum) for the community. The metal recycling skill training was held in 

Kalimantan Institute of Technology campus, Balikpapan, East Kalimantan. The training was 

attended by 15 people from the community. The training was held by conducting presentation, 

practice, and discussion. The qualitative analysis results (from observation and discussion 

result) showed that all participant felt getting new knowledge and skill, that is the metal 

recycling skill. 

 

Keyword: creative industry; metal recycling; metal scrap; aluminium; qualitative 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era modernisasi sekarang ini, manusia sangat bergantung pada bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang mana dengan hal ini manusia menjadi sangat 

bergantung pada teknologi. Hal ini membuat teknologi menjadi kebutuhan dasar 

manusia di seluruh aspek kehidupannya. Kebutuhan manusia akan teknologi juga 

didukung dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 

(Kompasiana, 2015). Di era globalisasi saat ini, penguasaan teknologi menjadi indikator 

kemajuan suatu negara. Perkembangan dunia IPTEK yang demikian mengagumkan itu 

memang telah memberikan manfaat yang luar biasa dan kemajuan teknologi saat ini 

benar-benar diakui dan dirasakan memberikan banyak kemudahan bagi umat manusia 

(Ngafifi, 2014). 

Menururt Alex Kurniawan, salah satu perkembangan teknologi yang 

berkembang pesat dari tahun ke tahun adalah teknologi material. Ilmu material sangat 

berperan penting dalam perkembangan peradaban kita saat ini. Sektor industri, 

transportasi, perumahan, pakaian, komunikasi, energi, produksi pangan, bahkan setiap 

kehidupan kita tidak pernah lepas dari pemanfaatan material beserta teknologinya. 

Material-material yang bisa dimanfaatkan untuk mengkonduksikan listrik dan panas, 

menerima pembebanan tanpa merusak, mentransmisikan, dan memantulkan gelombang 

cahaya merupakan salah satu perkembangan material saat ini.  

Namun, perkembangan material juga tidak lepas dari teknologi material-material 

konvensional seperti logam ferrous dan non-ferrous. Pada dasarnya material terdiri dari 

logam dan non logam. Logam terdiri dari material ferrous yang banyak mengandung 

unsur besi (Fe) dan non-ferrous seperti aluminium, tembaga, nikel, dan sebagainya. 

Material logam mempunyai entitas terkecil yaitu atom yang tersusun membentuk 

struktur kristal. Material non logam terdiri dari polimer yang bentuk terkecilnya adalah 

rantai molekul dan keramik yang merupakan campuran antara elemen metalik dan non-

metalik (Callister, 2007). 

Perkembangan industri bidang material dan metalurgi nasional pun semakin 

berkembang pesat di Indonesia. Sebagai contoh, industri baja nasional pun semakin 

berkembang dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015 saja terdapat peningkatan kapasitas 

produksi baja nasional hingga 4 juta ton. Ini terus berkembang dari tahun ke tahun 

dengan dibukanya beberapa pabrik baru seperti PT. Krakatau Posco dan lainnya. Pada 

2025, ditargetkan tambahan produksi baja sebesar 6 juta ton untuk memenuhi 

kebutuhan baja nasional (Industri, 2018). 
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Industri logam lainnya yang tidak kalah maju adalah aluminium. Industri 

aluminium adalah industri logam dasar terpenting selain industri tembaga serta besi dan 

baja, dan sangat dibutuhkan pada infrastruktur nasional. Kapasitas industri nasional 

pada tahun 2011 adalah sebesar 684 ribu ton pertahun. Konsumsi tersebut berasal dari 

konsumsi dalam negeri sebesar 287 ribu ton dan sisanya dari impor sebesar 383 ribu ton 

(D. J. I. L. M. A. T. D. E. K. Perindustrian, 2015). 

Namun di sisi lain, ketergantungan industri logam pun sangat tergantung pada 

impor. Impor bahan baku dan penolong naik 7,48% seiring dengan meningkatnya 

investasi di sektor industri manufaktur. Periode Januari sampai dengan Juni 2012, impor 

bahan baku dan penolong mencapai US$12,10 miliar, naik 7,48% dan impor barang 

modal sebesar US$3,43 miliar, meningkat 25,26%. Perlu adanya solusi untuk 

permasalahan tersebut, salah satu solusinya adalah proses daur ulang logam. Besi dan 

baja  adalah jenis logam yang paling banyak didaur ulang di dunia. Daur ulang meliputi 

proses logam pada umumnya kemudian proses peleburan serta pencetakan kembali. 

Hasil yang didapat tidak mengurangi kualitas logam tersebut. Contoh lainnya adalah 

aluminium, yang merupakan bahan daur ulang paling efisien di dunia. (P. K. P. K. 

Perindustrian, 2015) 

Akan tetapi, masyarakat awam (umum) tidak mengerti tentang proses produksi 

logam khususnya proses daur ulang logam. Salah satu contoh kecil yaitu di daerah 

Karang Joang, Balikpapan, Kalimantan Timur, banyak anak muda yang hanya bekerja 

sebagai petani, penjaga toko, dan bahkan pengangguran. Melalui pelatihan ini, Prodi 

Teknik Material dan Metalurgi ITK bertujuan memberikan pengetahuan tentang daur 

ulang logam baik teori maupun praktik kepada masyarakat Karang Joang, Balikpapan, 

Kalimantan Timur. Pengecoran aluminium menggunakan metode sand casting karena 

lebih murah dan material memiliki sifat mekanik yang relatif baik dari segi kekuatan 

tarik dan kekerasan (Santosh M V, 2017). Pasir cetak yang digunakan dalam proses 

pengecoran menggunakan pasir pantai yang diambil dari Balikpapan. Program ini 

merupakan program pertama tentang daur ulang logam di wilayah Balikpapan Utara 

beserta simulasinya.  

 

2. MASALAH  

 Banyak masyarakat khususnya pemuda di RT 24 dan 25 Kelurahan Karang 

Joang, Balikpapan, Kalimantan Timur yang hanya berwirausaha kecil, bekerja sebagai 

petani, dan bahkan pengangguran. Mereka memiliki keinginan untuk dapat 

berwirausaha, namun belum memiliki keterampilan dan bidang yang cocok. Mengingat 
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melimpahnya limbah logam yang berada di Kelurahan Karang Joang, maka dari itu 

kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh Jurusan Ilmu Kebumian 

dan Lingkungan ITK ini akan memberi pelatihan daur ulang logam (aluminium) baik 

secara teori maupun praktik kepada masyarakat khususnya pemuda di RT 24 dan 25 

Kelurahan Karang Joang, Balikpapan, Kalimantan Timur. 

 Melalui kegiatan ini, Program Studi Strata 1 Teknik Material dan Metalurgi, 

Institut Teknologi Kalimantan ikut berperan aktif dalam merespons permasalahan yang 

ada, yaitu melalui pelatihan daur ulang logam (aluminium) bagi masyarakat Karang 

Joang. Materi pelatihan merupakan materi yang sangat dasar dan dapat dipahami oleh 

masyarakat Karang Joang, sehingga dapat meningkatkan keterampilan masyarakat. 

 

3. METODE 

3.1 Metode yang Digunakan 

 Kegiatan pendidikan dan pelatihan daur ulang logam (aluminium) dirancang 

untuk membekali masyarakat khususnya pemuda di RT 24 dan 25 Kelurahan Karang 

Joang dengan keterampilan daur ulang logam. Pelatihan dilaksanakan atas kerja sama 

antara warga RT 24 dan 25 Kelurahan Karang Joang, Balikpapan, Kalimantan Timur 

dengan Jurusan Ilmu Kebumian dan Lingkungan ITK. Pelatihan dilaksanakan di 

Kampus Institut Teknologi Kalimantan dan diikuti oleh pemuda-pemudi yang 

merupakan masyarakat Kelurahan Karang Joang. Metode yang digunakan dalam 

program ini adalah pelatihan di dalam kelas dan simulasi proses pengecoran yang 

dilakukan oleh mahasiswa dan masyarakat Karang Joang. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengetahui kebutuhan masyarakat Kelurahan Karang Joang, dilakukan 

observasi mengenai kondisi lingkungan dan kegiatan-kegiatan masyarakat, serta 

pemuda di Kelurahan Karang Joang. Selanjutnya, dilakukan diskusi dengan ketua RT 

24 dan 25 mengenai kegiatan masyarakat sekitar untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan melalui pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

yang dilakukan yaitu dengan menganalisis data hasil diskusi dan observasi peserta 

pelatihan dalam mengikuti jalannya pelatihan. 
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3.4 Lokasi, Waktu, dan Durasi Kegiatan 

Pelatihan dan pengambilan dilakukan di Kampus ITK, Karang Joang, 

Balikpapan pada tanggal 28 Oktober 2017. Adapun rincian kegiatan pada adalah 

pembukaan oleh Korprodi Teknik Material dan Metalurgi kemudian penyampaian 

materi tentang proses daur ulang logam. Kemudian, pelatihan ditutup dengan simulasi 

proses pengecoran aluminium yang dilakukan oleh mahasiswa dan peserta pelatihan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pelatihan daur ulang logam merupakan serangkaian kegiatan yang berisi teori 

maupun praktik tentang teknik pengecoran logam. Melalui kegiatan pelatihan daur 

ulang logam ini, masyarakat khususnya pemuda Kelurahan Karang Joang telah 

mendapat suatu pengetahuan dan keterampilan baru yang belum pernah mereka peroleh. 

Pelatihan keterampilan mendaur ulang logam diharapkan dapat mengurangi limbah 

logam yang terdapat di Kelurahan Karang Joang dan mengubahnya menjadi wirausaha. 

 Menurut teori, dalam proses pengolahan baja, dasarnya menggunakan scrap dan 

juga menggunakan biji besi yang telah mengalami proses pemurnian. Awalnya, dari 

pasir besi Fe3O4 dan Fe2O3, yang umumnya terdapat di pesisir Pantai Jawa, diolah 

menggunakan dapur BOF (Basic Oxygen Furnace) dan EAF (Electric Arc Furnace) 

hingga menjadi baja. Kekuatan baja sendiri dipengaruhi oleh perlakuan panas (laju 

pendinginan). Dalam pengolahan (daur ulang) logam, diperhatikan proses produksinya, 

sehingga pengaruh kekuatan tarik terhadap baja tergantung pada perlakuan panas dan 

proses produksi serta proses akhirnya. 

 Dalam pelatihan ini difokuskan terhadap daur ulang aluminium karena 

aluminium adalah elemen logam kedua terbanyak di dunia. Sebanyak 8% elemen yang 

berasal dari kulit bumi tersusun dari aluminium, unsur ini biasa ditemukan dalam 

bentuk oksida yang dikenal sebagai bauksit. Aluminium menjadi logam non-ferrous 

terbanyak yang digunakan dalam basis volume. Aluminium dan paduannya juga 

memiliki beberapa keunggulan, di antaranya adalah kekuatannya yang tinggi jika 

dibandingkan dengan beratnya, tahan terhadap korosi, tidak beracun, mudah dibentuk 

dan dilakukan machining, serta non magnetik. Penggunaan aluminium dan paduannya 

di antaranya untuk aplikasi arsitektur dan struktural, transportasi (pesawat dan aplikasi 

aerospace), aplikasi elektrik (sebagai konduktor elektrikal non magnetik dan 

ekonomis), serta peralatan rumah tangga. 

Proses daur ulang aluminium umumnya menggunakan limbah kaleng 

aluminium. Daur ulang aluminium menjadi sangat penting disebabkan beberapa faktor 
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lingkungan dan ekonomi. Daur ulang limbah aluminium hanya membutuhkan 5% 

energi dibandingkan jika memproduksi aluminium primer. Dalam beberapa dekade 

terakhir difokuskan dalam mendaur ulang kaleng aluminium. Daur ulang 1 kg kaleng 

aluminium dapat menyimpan 8 kg bauksit, 4 kg produk kimia, dan 14 kWh listrik. 

 Dalam pelatihan ini juga dipilih metode pengecoran menggunakan metode sand 

casting, yaitu salah satu proses pengecoran dengan cara menuangkan logam cair ke 

dalam cetakan pasir, cetakan pasir ini adalah rongga hasil pembentukan dengan 

mengikis berbagai bentuk benda pada bongkahan dari pasir, kemudian rongga tersebut 

diisi dengan logam cair. Keakuratan dimensi dan permukaan dari pengecoran pasir 

tergantung dari jenis pasir dan proses cetakannya. Dua jenis pasir yang umumnya 

digunakan untuk cetakan adalah green sand dan dry sand. Green sand terdiri dari pasir 

silika, clay, pelembab, dan aditif yang lainnya, sedangkan dry sand adalah campuran 

dari pasir dan adhesif yang mengalami proses curing dengan cepat. 

 Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kampus Institut Teknologi 

Kalimantan, Balikpapan, Kalimantan Timur. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

masyarakat tersebut berjalan dengan lancar. Adapun serangkaian kegiatan pengabdian 

masyarakat tersebut sebagai berikut. 

 

4.1 Pembukaan oleh Kepala Program Studi Teknik Material dan Metalurgi 

 Harapan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dibuka oleh Koordinator 

Program Studi Teknik Material dan Metalurgi, adalah agar hasilnya dapat dimanfaatkan 

sebaik-baiknya karena dirasa bukan dari bidang akademis, namun bisa memunculkan 

ide baru di dunia industri kreatif dan inovatif, yang nantinya bisa menjadi mata 

pencaharian baru. 

 Dalam sambutannya, Koordinator Program Studi Teknik Material dan Metalurgi 

menyampaikan bahwa pelatihan daur ulang logam yang dilakukan terhadap masyarakat 

Kelurahan Karang Joang belum pernah dilakukan. Padahal, ditinjau dari segi limbah 

yang ada serta SDM dari Kelurahan Karang Joang sendiri yang notabene belum 

memiliki kompetensi untuk melakukan kegiatan daur ulang tersebut, pelatihan ini dirasa 

sangat penting. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat Kelurahan Karang Joang, terutama pemuda-pemuda. Dengan 

mengikuti kegiatan ini, peserta diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang dapat 

mengatasi permasalahan limbah logam aluminium, sekaligus menjadi wirausahawan 

dengan membuka industri kreatif yang baru dan inovatif. 
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4.2 Penyampaian Materi 

 Penyampaian materi dilaksanakan di Kampus Institut Teknologi Kalimantan, 

Balikpapan. Target peserta adalah masyarakat khususnya pemuda Kelurahan Karang 

Joang. Penyampaian materi pertama dilakukan oleh Ika Ismail S.T., M.T. mengenai 

proses metalurgi bahan, dan dilanjutkan dengan penyampaian materi kedua oleh 

Jatmoko Awali S.T., M.T. yang membahas tentang proses pengecoran dan daur ulang 

logam. Keduanya merupakan Dosen Program Studi Teknik Material dan Metalurgi ITK. 

 

4.3 Simulasi Proses Pengecoran 

 Pelatihan daur ulang logam dilakukan di depan Laboratorium Teknologi 

Material Institut Teknologi Kalimantan, Balikpapan. Dalam pelaksanaanya, pelatihan 

dilaksanakan oleh Laboran Teknik Material dan Metalurgi ITK yang dibantu oleh 

Mahasiswa Teknik Material dan Metalurgi ITK. Pelaksanaan pelatihan berupa simulasi 

praktik pengecoran logam yang disertai dengan diskusi. Simulasi dilakukan oleh tim 

ahli dari Laboratorium Teknik Material dan Metalurgi dan juga dosen serta proses 

simulasi juga dilakukan masyarakat Karang Joang. Pada Gambar 1 menunjukkan proses 

preparasi pasir cetak yang dilakukan oleh para laboran dan masyarakat Karang Joang. 

Pasir cetak berguna sebagai bentuk pola cetakan pada proses pengecoran logam. 

Sedangkan, pada Gambar 2 menunjukkan proses peleburan limbah aluminium pada 

tungku furnace untuk melebur aluminium hingga temperatur 800
0
C sehingga semua 

aluminium berubah menjadi fasa cair (melting). Setelah proses peleburan, proses 

selanjutnya adalah proses penuangan aluminium cair ke dalam pasir cetak, kemudian 

aluminium mengalami proses pendinginan secara normal sehingga menjadi produk.  

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 1. Simulasi proses preparasi pasir 



 Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat ï Indonesian Journal of Community Engagement 2018 

 

8 

 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 2. Simulasi proses peleburan logam 

 

  Di sela-sela kegiatan, tim membuka sesi diskusi untuk mencairkan suasana. 

Banyak pertanyaan yang disampaikan oleh peserta. Berikut ini beberapa pertanyaan 

tersebut. 

a. Apakah bahan dasar dalam pembuatan cetakan dalam metode pengecoran (sand 

casting) ini? (Cetakan dapat dibuat menggunakan pasir silika, namun dapat 

disubstitusikan menggunakan lempung atau tanah liat) 

b. Apa tujuan dan berapa lama proses pengeringan cetakan? (Cetakan dikeringkan 

dengan cara dijemur selama seminggu bertujuan untuk menghilangkan kadar air 

agar tidak menyebabkan cacat pada logam) 

c. Pada suhu berapa aluminium akan melebur dan dapat dicetak ulang? (Pada 

temperatur 700
o
C aluminium akan mulai mencair dan akan menjadi cair 

sepenuhnya pada temperatur 900
o
C) 

d. Berapa lama proses pendinginan aluminium cair setelah dilakukan proses 

pengecoran? (Lama waktu solidifikasi aluminium berkisar antara 30 menit 

hingga 1 jam) 

 Pertanyaan-pertanyaan di atas dijawab dengan baik oleh laboran dan mahasiswa 

Teknik Material dan Metalurgi yang hadir pada pelaksanaan pelatihan tersebut. Setiap 

jawaban dijawab secara langsung dan tidak ada pembatasan jumlah pertanyaan dalam 

proses diskusi. 

 

4.4 Penutupan 

 Dengan pelatihan yang sudah dilakukan, peserta mengerti potensi apa saja yang 

bisa diciptakan dari lingkungan sekitar yang nanti bisa membuka industri kreatif yang 

baru dan inovatif, sehingga meningkatkan kualitas serta cara berpikir masayrakat 

sekitar. 

 Kegiatan dengan bentuk pelatihan akan memberi kesempatan kepada peserta 

untuk mengalami proses belajar secara lebih lengkap dan komprehensif. Hal ini 
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sebagaimana dinyatakan oleh Afiatin et al. bahwa pelatihan merupakan salah satu cara 

pengembangan sumber daya manusia (Afiatin, 2013). Pengembangan dilakukan oleh 

pelatih dengan memberi kesempatan belajar yang bertujuan untuk mengembangkan 

individu pada saat ini dan masa mendatang. Pelatih ialah seseorang yang melatih 

keterampilan tertentu kepada orang lain agar mampu dan mau melakukan minatnya 

sendiri dalam waktu yang relatif singkat. Seorang pelatih juga disebut fasilitator, yang 

berarti orang yang membantu orang lain untuk belajar meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Seorang fasilitator harus memiliki pengetahuan yang berkaitan 

dengan topik pelatihan, kemampuan empati, kepekaan, serta keterampilan personal dan 

interpersonal. 

 Kegiatan pelatihan daur ulang logam ini memfasilitasi peserta untuk dapat 

mengurangi limbah logam yang terdapat di Kelurahan Karang Joang. Kegiatan ini 

dirasakan menarik oleh masyarakat Kelurahan Karang Joang karena sebelumnya belum 

pernah mendapat kegiatan berupa pelatihan daur ulang logam. Peserta mengikuti 

pelatihan dengan antusias karena memiliki pandangan bahwa selain dapat mengurangi 

limbah logam yang terdapat di daerah tempat tinggal mereka, mereka juga dapat 

berwirausaha dengan memanfaatkan teknik daur ulang logam ini. 

 

5. SIMPULAN 

 Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat oleh Program Studi 

Teknik Material dan Metalurgi ITK, yaitu pelatihan daur ulang logam (aluminium) bagi 

masyarakat Karang Joang, Balikpapan, Kalimantan Timur dapat diuraikan beberapa 

kesimpulan. Kegiatan pelatihan daur ulang logam (aluminium) dirasakan banyak 

memberi keterampilan dan manfaat bagi pemuda-pemuda yang mengikuti pelatihan 

karena mereka belum pernah mengikuti kegiatan serupa. Kegiatan dilaksanakan dengan 

metode penyampaian materi serta pelatihan dan diskusi yang kondusif. Hasil dari proses 

pelatihan, para peserta mengerti dari tentang proses pengecoran dan ingin berwirausaha 

bidang pengecoran logam. Pelatihan daur ulang logam berpengaruh terhadap 

meningkatnya keterampilan peserta pelatihan. 
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ABSTRAK  

 Keterbatasan teknologi di bidang kelautan merupakan masalah besar yang dimiliki 

setiap daerah pesisir di Indonesia. Dengan melihat penurunan tingkat pendapatan di daerah Kota 

Batam dan secara keseluruhannya adalah di Pulau Batam, maka teknologi adalah jawaban untuk 

mengatasi permasalahan ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat Pantai Bale-bale, Nongsa, Batam mengenai 

penentuan dan pemetaan daerah penangkapan ikan (DPI), hak kekayaan intelektual (Lokasi 

Penangkapan Ikan), serta pengembangan bahan ajar (buku ajar) di kampus Politeknik Negeri 

Batam. Masyarakat bermatapencaharian nelayan di Pantai Bale-bale, Nongsa, Batam ini sudah 

mampu mengoperasikan GPS Map 585 dan alat deteksi kedalaman instrumen Side Scan Sonar 

untuk mendeteksi dan menyimpan data lokasi yang terdapat banyak ikan. Berdasarkan hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat di 

daerah Bale-Bale khususnya remaja yang mempunyai jiwa muda dan terampil, merupakan 

faktor kunci yang sangat menentukan keberhasilan proses pemanfaatan teknologi di bidang 

kelautan untuk menduga stok ikan dan membantu meningkatkan tingkat efisiensi dalam proses 

melaut. 
 
Kata Kunci:  pemberdayaan, teknologi kelautan, nelayan, daerah penangkapan ikan (DPI). 

 

ABSTRACT 

 The limitation of technology in the marine sector is a big problem faced by every 

coastal region in Indonesia. By looking at the income levels decreasion in Batam City area and 

the whole Batam Island, technology is the answer to overcome this problem. This community 

service activity aims to improve the understanding and skill of coastal community of Bale-Bale, 

Nongsa, Batam on the mapping and fishing area determination (DPI), intellectual property 

rights (Fishing Location) , and development of instructional material (textbook) at Batam State 

Polytechnic Campus. The fishermen at Bale-Bale Beach, Nongsa, Batam have been able to use 

GPS Map 585, and  depth detection instrument Side Scan Sonar for detecting and saving 

location which had lots of fish. Based on the results of community service activities, it can be 

concluded that community participation in Bale-Bale area with more focus is adolescents who 

have young and skilled soul, is a key factor that determines the success of marine technology 

utilization process to predict fish stock and helping to improve efficiency levels in the process of 

going out to sea. 

Keywords: empowerment, socialization, marine technology, fisherman, fishing area (DPI). 
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1. PENDAHULUAN  

Mengetahui potensi laut merupakan salah satu langkah yang sangat tepat dan 

penting. Potensi yang ada di laut dapat diketahui dengan melakukan observasi dan 

mengetahui daerah penangkapan ikan (DPI) (Wudianto et al., 2017). Pendugaan 

densitas ikan di laut merupakan poros metode dalam pengkajian potensi sumber daya 

hayati laut saat ini. Keterbatasan teknologi di bidang kelautan merupakan masalah besar 

yang terdapat di daerah pesisir Pulau Batam, terutama di daerah Pantai Bale-bale 

Batam. Informasi di bidang pemetaan dengan memanfaatkan teknologi hasil pemetaan 

dan eksplorasi bidang kelautan masih minim terutama di wilayah pulau Batam (Surya et 

al., 2017; Lubis et al., 2017a; Lubis dan Daya, 2017; Sari dan Lubis, 2017, Lubis et al., 

2017b). 

Teknologi di bidang kelautan dapat menjawab bagaimana cara dan mengetahui 

potensi yang ada di laut dengan waktu yang singkat dan hasil yang tepat (Lubis et al., 

2017c). Pendugaan daerah penangkapan ikan dapat didekati dengan mencari indikator-

indikator yang dapat mempengaruhi daerah penangkapan ikan (Lubis dan Manik, 2017; 

Lubis dan Wenang, 2016). Indikator tersebut antara lain adalah SPL dan kesuburan 

perairan yang diamati dari kandungan klorofil di laut. SPL dan konsentrasi klorofil-a 

dapat diestimasi dengan teknik penginderaan jauh, dengan akurasi estimasi konsentrasi 

klorofil -a menggunakan algoritma global untuk perairan lepas pantai adalah 70%, 

sedangkan untuk SPL lebih tinggi tingkat akurasinya. Suhu optimum berbagai jenis 

hewan air berbeda-beda tergantung pada spesies dan daerah tempat hidup yang 

dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia, dan biologi. Hampir semua populasi ikan yang 

hidup di laut mempunyai suhu optimum untuk kehidupannya (Laevastu dan Hayes, 

1981). Dengan mengetahui suhu optimum dari suatu spesies ikan, dapat diduga 

keberadaan suatu schooling ikan yang kemudian dapat digunakan untuk tujuan 

perikanan (Laevestu dan Hela, 1970). 

Keberhasilan operasi penangkapan ikan ditentukan oleh beberapa faktor, antara 

lain: alat penangkap ikan, kapal ikan dan perlengkapannya, metode penangkapan ikan, 

tingkah laku ikan, serta daerah penangkapan ikan. Karakteristik penangkapan ikan 

sangat dipengaruhi kondisi oseanografi seperti salinitas, arus, suhu, intensitas cahaya 

matahari, kondisi oseanografis, dinamika pergerakan air, dan tingkat produktivitas 

(kesuburan) perairan. Tingkat produktivitas perairan sangat penting dalam daerah 

penangkapan ikan. Produktivitas suatu perairan dipengaruhi oleh kandungan klorofil-a 

dan fitoplankton. Klorofil-a merupakan pigmen penting yang dibutuhkan fitoplankton 
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dalam proses fotosintesis. Fitoplankton ini berperan sebagai produsen primer dalam 

rantai kehidupan di laut, sehingga keberadaannya sangat penting sebagai dasar 

kehidupan di laut (Susilo, 2000; Lubis et al., 2017d; Khoirunnisa et al., 2017). 

 

2. MASALAH  

Permasalahan dalam pengabdian ini adalah masyarakat di daerah Nongsa wajib 

memberikan hasil tangkapan yang lebih banyak dengan efisiensi waktu yang tepat, 

penggunaan alat tangkap dan metode yang baik dalam penangkapan ikan. Nelayan 

setempat di daerah Nongsa masih belum memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

penentuan daerah penangkapan ikan (DPI) berbasis teknologi, sehingga dibutuhkan: 

a. Informasi tentang daerah penangkapan ikan (DPI) yang diketahui melalui sistem 

berbasis teknologi yang ditujukan untuk masyarakat khususnya nelayan 

tradisional di wilayah pesisir pantai Nongsa. 

b. Informasi lokasi daerah penangkapan ikan (DPI) disampaikan ke masyarakat 

dengan menggunakan publikasi secara tulisan agar informasi dapat diterima 

dengan baik. Hasil pengabdian ini merupakan hasil yang terbaru di dalam bidang 

pengabdian masyarakat pada bidang kelautan dan perikanan. 

 

3. METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan di daerah Pantai Bale-bale, 

Kecamatan Nongsa, Pulau Batam, Kepulauan Riau, Indonesia (Gambar 1) pada hari 

Sabtu, 26 Agustus 2017. Kegiatan kepada masyarakat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu 

tahapan pra lapangan, lapangan, dan pasca lapangan. Tahap pra lapangan merupakan 

proses persiapan sebelum terjun sosialisasi ke lapangan. Tahap lapangan merupakan 

proses sosialisasi daerah penangkapan ikan berbasis teknologi serta praktik langsung 

menggunakan teknologi tersebut dengan mengikutsertakan beberapa nelayan setempat. 

Tahap pasca lapangan merupakan tahap evaluasi tentang pelaksanaan sosialisasi tentang 

daerah penangkapan ikan berbasis teknologi kelautan.  

Pemilihan lokasi di Patam Lestari, Nongsa diawali dengan adanya fakta bahwa 

di lokasi ini nelayan sekitar masih menggunakan cara tradisional dan jarang sekali ada 

sosialisasi terhadap penentuan daerah penangkapan ikan berbasis teknologi, sehingga 

lokasi ini dipilih sebagai lokasi pengabdian. Dapat disimpulkan bahwa peruntukan 

pengabdian bagi masyarakat khususnya nelayan sudah terekam pada daerah Patam, 

Nongsa melalui sistem yang berbasis teknologi kelautan. Diagram alir pengabdian 

kepada masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2. Diagram alir dalam penelitian ini 
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bertujuan untuk mengarahkan langkah-langkah dalam kegiatan agar terlaksana dengan 

baik dan berkualitas. 

 
Sumber: Data sekunder diolah (2017) 

Gambar 1. Lokasi Pengabdian di daerah Pantai Bale-bale Nongsa, 

Pulau Batam, Kepulauan Riau 

 

  

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 2. Diagram alir pengabdian kepada masyarakat 
  

Observasi potensi perikanan di 

wilayah di Kecamatan Nongsa 

Pembelajaran penentuan daerah 

penangkapan ikan berbasis teknologi 

kelautan 

- Sosialisasi daerah penangkapan ikan 

berbasis teknologi kelautan 

- Survei daerah penangkapan ikan 

berbasis teknologi kelautan 
 

Analisis pengabdian sebelumnya dan hasil 

data survei lapangan 

Analisis berkelanjutan                  

(menggunakan software) 

Rekomendasi pembuatan peta daerah 

penangkapan ikan di wilayah laut sekitar 

Kampung Melayu, Nongsa 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang sudah dicapai dalam kegiatan pengabdian IPTEK bagi Masyarakat 

(IbM) ini adalah: 

a. Informasi mengenai Daerah Penangkapan Ikan (DPI) dan spot tangkapan ikan.  

b. Presentasi materi pendahuluan dan materi pentingnya peduli terhadap 

lingkungan laut. 

c. Presentasi tentang teori dasar teknologi perikanan dan kelautan yang 

menggunakan alat-alat kelautan. 

d. Kegiatan peduli terhadap lingkungan dengan melihat ekosistem terumbu karang 

menggunakan alat Fishfinder. 

e. Kegiatan mengetahui kedalaman dan identifikasi objek bawah laut 

menggunakan alat instrumen Side Scan Sonar. 

Dengan pelaksanaan kelima kegiatan tersebut, masyarakat dapat memahami dan 

mengerti pentingnya menjaga dan melestarikan ekosistem terumbu karang. Masyarakat 

juga dapat mengetahui spot penangkapan ikan yang baik di kawasan Pantai Bale-bale 

Batam, Nongsa. Hasil peta batimetri di Pantai Bale-bale, Batam dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

Sumber: Data sekunder diolah (2017) 

Gambar 3.  Hasil peta kedalaman laut di Pantai Bale-bale, Nongsa 

  

Dengan menggunakan instrumen Side Scan Sonar (SSS) dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dihasilkan sebanyak 2 gambar dengan menggunakan sistem 

3 trip melaut. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 3a,b.  
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(a) 

 

(b) 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 3. Citra Side Scan Sonar trip pertama dan Citra Side Scan Sonar trip kedua 

  

Pada saat pelaksanaan, para nelayan dan masyarakat memiliki tingkat antusias 

yang sangat besar. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga melakukan pemberian materi 

kepada masyarakat di daerah Pantai Bale-bale tentang cara peduli ekosistem laut serta 

melestarikan pesisir dan lautan. 

Kondisi yang ada di Pantai Bale-bale tersebut mengalami penurunan kualitas 

ekosisitem laut dangkal dengan kehilangan karang dan lamun sebagai bentuk habitat 

yang sangat penting dalam kehidupan ekosistem laut. Dengan adanya program 

pemberdayaan ini, masyarakat lebih memahami proses dalam melaut serta tingkat 

melaut yang baik, seperti penentuan spot penangkapan ikan dan pembelajaran dalam 

pemakaian alat di bidang teknologi kelautan.Berdasarkan hasil sosialisasi yang 

diberikan, jelas terlihat bahwa dengan adanya beberapa masalah, yaitu hilangnya ikan di 

daerah tersebut dan jarak tangkap ikan yang jauh pada daerah tersebut. Kegiatan ini juga 

bermanfaat untuk mengetahui keadaan ekosistem tanpa bersentuhan langsung dengan 

objek. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka solusi yang 

ditawarkan pada kegiatan program pengabdian ini adalah memberikan cara atau metode 

dan melakukan sosialiasi tentang informasi daerah penangkapan ikan (DPI) di sekitar 

wilayah pesisir kota Batam. Selain itu, kegiatan ini mengajak masyarakat khususnya 

nelayan di daerah ini untuk terjun langsung dalam penggunaan teknologi untuk 

mengetahui secara jelas daerah penangkapan ikan. Sosialisasi informasi tentang daerah 

penangkapan ikan (DPI) di wilayah pesisir kota Batam khususnya di wilayah Patam 
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Lestari, Nongsa ini dikemas dalam bentuk multimedia agar informasi bisa dengan 

mudah diterima dengan efektif dan efisien.  

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian IPTEK bagi Masyarakat (IbM) sudah dilakukan berupa 

pelatihan Pemberdayaan Masyarakat Nongsa dengan Pembelajaran Penentuan Daerah 

Penangkapan Ikan Berbasis Teknologi di Bidang Kelautan. Masyarakat di Pantai Bale-

bale sangat antusias dan menyambut baik kegiatan ini. Pengabdian ini diikuti oleh 11 

nelayan 3 kali trip kapal. Kegiatan pengabdian ini juga mampu mendatangkan lebih dari 

200 peserta baik dari pihak masyarakat sekitar dan mahasiswa lintas jurusan di 

Politeknik Negeri Batam.  

Saran yang diberikan berdasarkan kegiatan ini adalah untuk mempersiapkan 

estimasi biaya dan waktu yang tepat, melakukan penentuan posisi penangkapan terlebih 

dahulu sebelum pelaksanaan, serta melihat kondisi cuaca dari prediksi cuaca BMKG. 
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ABSTRAK  

 Sektor perikanan laut merupakan sumber mata pencaharian masyarakat di kawasan 

pesisir pantai. Desa Hajoran di Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan daerah pesisir pantai 

dengan potensi besar di sektor perikanan khususnya perikanan laut. Nelayan Hajoran 

menggunakan susunan bambu berbentuk segi empat berukuran 10m x 10m yang ditancapkan di 

tengah perairan untuk menangkap ikan. Ikan hasil tangkapan sebagian dijual dalam kondisi 

segar sedangkan sebagian lainnya diasinkan. Ikan yang telah diasinkan hanya dijual bagian 

badannya sedangkan bagian kepala ikan asin akan dicacah menjadi lebih kecil oleh perajin. 

Proses pencacahan dilakukan menggunakan parang dengan postur kerja duduk membungkuk, 

lutut terlipat dan telapak kaki tertekuk. Perajin mengeluhkan sakit pada pergelangan tangan, 

bahu, pinggang, pantat dan lutut sehingga kesulitan untuk dapat segera berdiri setelah proses 

pencacahan selesai. Perajin cacahan ikan memberikan masukan dalam bentuk kuesioner SNQ 

untuk menganalisa keluhan mereka selama ini. Kegiatan tersebut membutuhkan waktu yang 

lama, kualitas cacahan ikan yang tidak seragam, kapasitas produksi yang rendah serta 

menimbulkan rasa sakit pada anggota tubuh. Kegiatan pengadian pada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan produktivitas perajin cacahan ikan. Upaya yang dilakukan adalah pendampingan 

oleh tim ergonomi, pemberian materi berupa ceramah, pelatihan penggunaan fasilitas kerja 

ergonomis dan penyempurnaan metode kerja sehingga dibutuhkan partisipasi aktif perajin. 

Pemanfaatan alat pencacah ikan mekanis merupakan solusi untuk meningkatkan produktivitas 

perajin cacahan ikan. Cacahan ikan yang dihasilkan akan memiliki kehalusan yang dapat diatur, 

kualitas yang terjaga, waktu yang singkat serta  disain yang ergonomis. Perbaikan metode kerja 

yang dilakukan tim pengabdian menyebabkan perajin dapat bekerja lebih nyaman sehingga 

terjadi peningkatan produktivitas.  

 
Kata kunci:  Produktivitas; Kualitas; Nelayan; Pencacah Ikan Mekanis 

 

ABSTRACT 

Marine fisheries sector is a source of community livelihood in the coastal area. Hajoran 

village in Tapanuli Tengah district is a coastal area with great potential in fishery sector, 

especially marine fishery. Fisherman Hajoran uses a rectangular bamboo arrangement 

measuring 10m x 10m which is plugged in the middle of the waters to catch fish. Some of the 

fish are sold in fresh condition while others are salted. The salted fish only sold the body parts 

while the salted fish head will be chopped into smaller pieces by the artisans. The process of 

enumeration is done using a machete with a work posture sitting bent, bent knees and bent legs. 

Crafters complain of pain on the wrist, shoulders, waist, buttocks and knees so difficult to be 

able to stand up after the enumeration process is complete. Fish replicating craftsmen provide 

input in the form of SNQ questionnaires to analyze their grievances over the years. The activity 

takes a long time, the quality of fish count is not uniform, low production capacity and cause 

pain in the limbs. Community service activity is aimed at increasing the productivity of shrimp 
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fish craftsman. The effort is accompaniment by the ergonomics team, the giving of lecture 

materials, the training of ergonomic work facility and the improvement of working method so 

that the active participation of crafters is needed. Utilization of mechanical fish counter is a 

solution to increase the productivity of fish crackers. The resulting fish yields will have an 

adjustable subtlety, good quality, short time and ergonomic design. Improvement of work 

methods performed by the team of devotion causes the crafters to work more comfortable 

resulting in increased productivity. 

 

Keywords: Productivity; Quality; Fishermen; Fish Chopper  

 

1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan kawasan pesisir pantai dengan potensi 

besar di sektor perikanan khususnya perikanan laut. Produksi ikan dengan potensi besar 

di Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dimaksimalkan dengan pengembangan usaha 

pengolahan ikan sebagai sumber pendapatan utama masyarakat. Nelayan di Kecamatan 

Pandan umumnya merupakan nelayan bagan tancap. Bagan tancap merupakan susunan 

bambu berbentuk segi empat berukuran 10m x 10m yang ditancapkan sehingga berdiri 

kokoh di perairan dangkal. Ikan yang ditangkap akan dijual dalam kondisi segar dan 

sebagian lagi direbus untuk dijadikan ikan asin. 

Usaha bagan tancap Hajoran di Desa Hajoran Kecamatan Pandan Kabupaten 

Tapanuli Tengah melakukan penangkapan ikan dari bagan yang terdapat di di tengah 

perairan. Ikan yang sudah terjaring akan dibawa ke rumah di tepi pantai dan dipisahkan 

sebagian untuk dijual segar keesokan harinya dan sebagian lagi direbus. Proses 

pengolahan ikan yang direbus untuk dijadikan ikan asin dilakukan oleh pekerja secara 

bersama-sama namun tetap memiliki pembagian tugas yang jelas serta dilakukan secara 

bergiliran. Ikan asin yang telah kering akan dipisahkan badan dengan kepalanya dan 

kemudian akan dicacah oleh perajin cacahan ikan. Perajin cacahan ikan akan mencacah 

kepala ikan asin tersebut menjadi ukuran yang lebih kecil menggunakan peralatan yang 

sangat sederhana. Alat yang digunakan adalah  parang, tempat mencacah dari kayu, 

baskom, dan bangku kecil dari kayu. 

Perajin cacahan ikan mengeluh sakit hingga sangat sakit pada pergelangan 

tangan, bahu, pinggang, pantat dan lutut sehingga kesulitan untuk dapat segera berdiri 

setelah proses pencacahan selesai. Beban kerja fisik secara berulang-ulang (repetitif) 

membuat otot-otot cepat berkonstraksi sehingga otot mengalami kelelahan dan 

menimbulkan rasa sakit (Bukhori, 2010).  
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Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 1. Proses postur kerja perajin cacahan ikan dan hasil cacahan 

Keluhan tersebut mengindikasikan bahwa ada pembebanan yang tidak seimbang 

pada bagian tubuh perajin. Keluhan inilah yang biasanya disebut sebagai 

musculoskeletal disorders (MSDs) atau cedera pada sistem muskuloskeletal (Odebiyi, 

Akanle, Akinbo, & Balogun, 2016). Keluhan otot skeletal pada umumnya terjadi karena 

kontraksi otot yang berlebihan akibat pemberian beban kerja yang terlalu berat dengan 

durasi pembebanan yang panjang. Salah satu faktor yang menyebabkan keluhan perajin 

cacahan ikan adalah fasilitas kerja yang sangat sederhana menyebabkan postur kerja 

perajin cacahan ikan adalah duduk membungkuk dengan lutut tertekuk. Fasilitas kerja 

ergonomis akan mengatasi keluhan yang dialami perajin namun dibutuhkan partisipasi 

aktif perajin untuk menggunakannya (Chauvin, Le Bouar, & Renault, 2008). 

  

2. MASALAH  

Permasalahan pada kelompok usaha pengolahan ikan diperoleh dengan 

melakukan diskusi dan perbincangan dengan nelayan bagan serta perajin cacahan ikan. 

Perajin memiliki masalah dengan alat pencacah ikan yang dipergunakan saat ini dan 

kualitas hasil cacahan. 

a. Kepala ikan asin harus segera dicacah untuk menghidari penurunan kualitas 

karena hanya bisa bertahan selama 3 hari. Alat pencacah yang digunakan 

hanyalah parang seberat 2 kg sehingga proses pencacahan berjalan dengan 

sangat lambat karena sangat tergantung pada kemampuan perajin cacahan. 

Seringkali perajin tidak dapat menyelesaikan pekerjaan pencacahan karena 

keluhan sakit sehingga kepala ikan asin langsung dijual kembali ke pegusaha 

makanan ternak. Resikonya adalah harus mengalami kerugian karena 

menanggung biaya transportasi sedangkan harga jual akan sama dengan harga 

beli.  



 Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat ï Indonesian Journal of Community Engagement 2018 

 

22 

 

b. Perajin tidak mampu menghasilkan cacahan dalam jumlah banyak dan 

kehalusan yang seragam  karena dikerjakan secara manual sehingga permintaan 

dari pengusaha pelet makanan ikan tidak dapat dipenuhi. 

c. Proses pencacahan kepala ikan dilakukan dengan duduk pada papan tipis 

beralas kain dengan meja kerja hanyalah sebilah papan yang diletakkan di lantai 

berfungsi sebagai tempat pencacahan kepala ikan asin. Postur kerja perajin 

cacahan ikan membungkuk selama bekerja. Hal ini mengkibatkan perajin 

melakukan kegiatan dengan sangat tidak nyaman dan mengeluhkan rasa sakit 

pada beberapa bagian tubuh. 

Target dari kegiatan pengabdian ini adalah menyelesaikan masalah produksi 

dengan pengadaan alat pencacah ikan mekanis. Alat pencacah ikan setinggi 110 cm 

berkapasitas 200 kg per jam dilengkapi dengan stater elektrik, mata pisau yang dapat 

diganti dan pengatur kehalusan. Metoda yang akan dipakai adalah pendampingan  oleh 

tim ahli ergonomi untuk memberikan masukan dan bimbingan serta pelatihan tentang 

proses produksi serta rancang bangun alat pencacah ikan mekanis (Widyastuti, Torong, 

& Hariyono, 2017). Perajin cacahan ikan memberikan masukan dalam bentuk kuesioner 

yaitu Standard Nordic Questionnaire untuk menganalisa keluhan yang dirasakan selama 

ini (López-Aragón, López-Liria, Callejón-Ferre, & Gómez-Galán, 2017). 

 

3. METODE  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di desa Hajoran, Kecamatan 

Pandan, Kabupaten Tapanuli Tengah pada tahun 2017. Kegiatan ini melibatkan 

masyarakat yang tergabung dalam kelompok usaha pengolahan ikan yang terdiri atas 

nelayan bagan dan perajin cacahan ikan.  

Permasalahan yang dihadapi oleh perajin cacahan ikan diselesaikan dengan 

melakukan pendampingan oleh tim ahli Ergonomi dengan dibantu oleh beberapa asisten 

mahasiswa pada Core Laboratory Departemen Teknik Industri USU. Pendampingan 

dilakukan untuk memberikan masukan dan bimbingan serta pelatihan tentang proses 

produksi serta rancang bangun alat pencacah ikan mekanis. Rotasi materi dilakukan 

oleh tim ahli dan asisten mahasiswa pada Core Laboratory berupa melakukan 

perbandingan kualitas hasil cacahan ikan saat ini dengan setelah pemakaian alat 

pencacah ikan mekanis serta pengukuran waktu proses pencacahan ikan. Proses magang 

dilakukan perajin pada proses pencacahan ikan saat pemakaian alat pencacah ikan 

mekanis. Transfer IPTEK melalui workshop pemakaian alat pencacah ikan mekanis 

serta pemberian pengetahuan tentang perbaikan metode kerja. Prosedur kerja pada 



 Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat ï Indonesian Journal of Community Engagement 2018 

 

23 

 

pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sosialisasi pemakaian alat pencacah ikan 

mekanis dalam bentuk ceramah, pengukuran dimensi tubuh (anthropometri) perajin 

cacahan ikan, rancang bangun alat pencacah ikan mekanis. Setelah pengadaan dan 

penerapan alat pencacah ikan mekanis maka  dilakukan pendampingan tentang teknis 

pemakaian serta perbaikan metoda kerja. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian pada masyarakat dilakukan bagi perajin cacahan ikan Hajoran yang 

berada di desa Hajoran, Kecamatan Pandan, Kabupaten Tapanuli Tengah. Perajin 

melakukan kegiatan pencarian ikan dari bagan tancap dengan menggunakan susunan 

bambu yang ditancapkan di perairan dangkal. Proses pengolahan ikan yang direbus 

untuk dijadikan ikan asin dilakukan oleh pekerja secara bersama-sama namun tetap 

memiliki pembagian tugas yang jelas serta dilakukan secara bergiliran sebagaimana 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 2. Kegiatan Nelayan Bagan Tancap untuk Menjemur dan Merebus Ikan 
 

Proses pencacahan kepala ikan dengan parang menyebabkan proses pencacahan 

setiap harinya terpaksa dilakukan dengan postur kerja duduk membungkuk, lutut terlipat 

dan telapak kaki tertekuk. Pencacahan abu kepala setiap kilogram membutuhkan waktu 

2,5 menit dengan mengangkat parang seberat 2 kg sebanyak 150 kali. Perajin terkadang 

mencacah abu kepala mencapai 500 kg yang harus selesai dalam waktu 3 hari untuk 

menjaga kualitas hasil cacahan. Pada Gambar 8 terlihat peralatan yang digunakan untuk 

kegiatan mencacah abut kepala. Kegiatan perajin mencacah kepala ikan terlihat pada 

Gambar 3. 
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Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 3. Peralatan dan Kegiatan Pencacahan Kepala Ikan oleh Perajin 

 

Dengan demikian setiap hari perajin harus mencacah selama 7 jam dan harus 

mengangkat parang mencapai 25.200 kali. Perajin cacahan ikan mengeluh sakit hingga 

sangat sakit pada beberapa bagian tubuh yaitu pada pergelangan tangan, bahu, 

pinggang, pantat dan lutut sehingga kesulitan untuk dapat segera berdiri setelah proses 

pencacahan selesai. Beban kerja fisik secara berulang-ulang (repetitif) membuat otot-

otot cepat berkonstraksi sehingga otot mengalami kelelahan dan menimbulkan rasa 

sakit. 

Proses pencacahan ikan merupakan proses yang menjadi titik fokus perhatian 

disebabkan kualitas daripada hasil cacahan yang dihasilkan sangat ditentukan oleh 

proses tersebut. Sering sekali pekerja tidak dapat menyelesaikan pencacahan ikan 

karena keluhan sakit pada beberapa bagian tubuh. Perajin juga sering terpaksa harus 

menjual kepala ikan tersebut tanpa sempat dicacah lagi karena jika tidak maka kualitas 

kepala ikan tersebut akan semakin turun. Hal tersebut akan berdampak pada turunnya 

harga daripada kepala ikan asin tersebut.  Dari hasil kunjungan pertama ini diketahui 

letak permasalahan dan dibangun kesepakatan dengan perajin pencacah ikan bahwa 

untuk kegiatan selanjutnya adalah memberikan penyuluhan tentang fasilitas kerja 

ergonomis, kesehatan dan keselamatan kerja serta pemberian alat pencacah ikan 

mekanis (Susihono, Parwata, & Sandi, 2016).  

Kegiatan pencacahan ikan selama ini dilakukan dengan cara duduk terus 

menerus sepanjang hari sampai seluruh bahan baku selesai dicacah. Keluhan 

muskuloskeletal dengan penyebaran kuesioner SNQ untuk mengetahui keluhan yang 

dirasakan oleh perajin saat melakukan aktivitas pencacahan ikan sebagai pakan 

ternak.Hasil diskusi dengan perajin diketahui bahwa keluhan terbanyak dirasakan saat 

melakukan pencacahan ikan. Data hasil penyebaran Standard Nordic Questionnaire 

(SNQ) diberi penilaian atau pembobotan untuk kategori tidak sakit, agak sakit, sakit, 

sangat sakit. Hasil SNQ yang disebarkan kepada perajin mengidentifikasi adanya 
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keluhan rasa sakit pada beberapa bagian anggota tubuh akibat postur kerja duduk 

membungkuk dengan kaki tertekuk saat proses mencacah ikan.Keluhan yang dirasakan 

oleh perajin didapatkan dari hasil pengolahan kuesioner SNQ.  

Hasil penilaian manTRA checklist menunjukkan kondisi perajin melalui 

elemen-elemen pekerjaan. Bagian tubuh yang dinilai paling banyak memberikan 

keluhan nyeri baik adalah postur tubuh bagian bawah dan tulang punggung disusul 

bagian lengan dengan skor kumulatif risiko diatas 15 (Lampl & Advisor, 2006). Hal 

tersebut disebabkan karena kondisi kerja perajin cacahan ikan yang membungkuk tidak 

hanya ke depan tetapi kekanan dan kekiri ketika melakukan pekerjaan mengambil bahan 

ikan yang akan dicacah. Keluhan pada tubuh bagian lengan disebabkan kegiatan 

mengangkat parang secara terus menerus. Keluhan rasa nyeri diakibatkan oleh 

ketidaksesuaian fasilitas kerja dengan perajin serta jumlah bahan baku yang harus 

dicacah. Kondisi perajin yang duduk di lantai, sifat pekerjaan mencacah ikan yang 

repetitif (berulang) dan ketidaksesuaian dimensi tubuh perajin dengan peletakan bahan 

baku menyebabkan alat pencacah ikan sangat bermakna untuk mengurangi rasa nyeri 

ketika bekerja (Norman & Wells, 1998). Perbaikan postur tubuh perajin terhadap 

fasilitas kerja aktual dilakukan  untuk mencapai fasilitas kerja usulan yang ergonomis. 

Hal ini berguna untuk mengetahui kesesuaian hasil rancangan alat pencacah ikan 

dengan dimensi tubuh pengguna. Dalam hal ini alat pencacah yang ergonomis sehingga 

perajin hanya memasukkan bahan baku yaitu kepala ikan asin ke dalam mesin dan 

mesin akan mencacah secara mekanis. Dengan demikian keluhan rasa sakit pada perajin 

akan dapat ditiadakan, waktu pencacahan akan lebih singkat, kualitas hasil cacahan 

lebih baik, dimensi hasil cacahan dapat diatur sesuai dengan permintaan daripada 

pelanggan  (Buckle, 2005). 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan penyuluhan dan diskusi 

tentang sistem kerja ergonomis dan postur kerja ergonomis.  Penyuluhan dilakukan oleh 

tim pengabdian dengan cara diskusi sambil memberikan materi yang telah disiapkan 

kepada para peserta. Tim menjelaskan tentang pengertian ergonomi serta pemanfaatan 

ergonomi dalam kehidupan dan pekerjaan yang dilakukan. Ergonomi yang diterapkan 

tidak harus menggunakan fasilitas dan peralatan yang canggih tetapi yang penting 

fasilitas tersebut harus dapat mendukung tubuh manusia untuk dapat bekerja dengan 

efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien (ENASE) (Wang & Lau, 2012) . 

Fasilitas  ergonomi yang dipergunakan akan mengurangi bahkan meniadakan 

keluhan yang dialami oleh perajin cacahan sebagaimana yang diketahui pada 



 Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat ï Indonesian Journal of Community Engagement 2018 

 

26 

 

identifikasi awal. Keluhan yang dialami oleh perajin cacahan pada proses mencacah 

ikan. Selain penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat, tim juga 

melakukan perancangan fasilitas kerja yang dibuat berdasarkan dimensi tubuh perajin 

sehingga dapat bekerja lebih nyaman. Tim pengabdian masyarakat melakukan 

pengukuran terhadap dimensi tubuh seluruh perajin. Data dimensi tubuh yang telah ada 

selanjutnya akan digunakan untuk perancangan alat pencacah ikan ergonomis.  

Rancangan alat pencacah ikan yang merupakan hasil diskusi pelaksana kegiatan 

pengabdian dengan tenaga ahli yang ada di workshop. Rancangan awal mengalami 

beberapa perubahan dengan mempertimbangkan penggunaan oleh perajin cacahan ikan. 

Kelemahan pada rancangan awal adalah pemakaian motor besar dengan bahan bakar 

minyak solar sehingga jika bahan baku ikan sedikit maka alat pencacah ikan tersebut 

tidak dapat digunakan. Rancangan akhir menggunakan motor yang digerakkan oleh 

listrik dengan kebutuhan listik sebesar 700 watt sehingga lebih murah dan penggunaan 

alat pencacah juga lebih mudah.  

Perajin memasukkan ikan dari corong yang ada di atas tabung kemudian motor 

akan menggerakan mata pisau untuk mencacah ikan tersebut. Proses pencacahan 

berlangsung secara terus menerus dan ditampung pada bagian bawah wadah sehingga 

wadah hanya memiliki kapasitas kecil saja sehingga perajin dapat memindahkan hasil 

cacahan yang berada pada bagian bawah wadah untuk berikutnya diisi kembali. 

Rancangan alat pencacah ikan ini mengalami sedikit perbaikan pada corong pengumpan 

sebagai tempat memasukkan ikan yang akan dicacah. Corong pengumpan akan 

dibesarkan sehingga proses memasukkan ikan akan lebih gampang dan lebih cepat. 

Pemasangan alat penampung pada bagian bawah daripada wadah akan memudahkan 

perajin cacahan ikan untuk memindahkan hasil cacahan ke tempat penampungan.  

Penerapan rancangan alat bantu pada proses pencacahan ikan menyebabkan 

perajin dapat meningkatkan kuantitas cacahan ikan asin, meningkatkan kualitas hasil 

cacahan, menghilangkan keluhan sakit pada beberapa bagian tubuh. Perajin cacahan 

ikan dapat memperluas pasarannya menjadi bahan baku pembuatan pallet makanan 

ikan. Selama ini perajin keterbatasan fasilitas kerja mengakibatkan keterbatasasn pada 

kuantitas dan kualitas hingga hasil cacahan hanya bisa untuk memenuhi kebutuhan 

makanan ternak. Fasilitas pencacah ikan mekanis akan meningkatkan kuatitas hasil 

cacahan, meningkatkan kualitas hasil cacahan dan perajin dapat mengatur ketebalan 

daripada cacahan yang akan dibuat. Perajin akan dapat memenuhi permintaan 

pelanggan makanan ikan dan makanan ternak. 
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Selain itu, pemakaian alat pencacah ikan mengakibatkan terjadinya perubahan 

metode kerja para perajin cacahan ikan. Perajin tidak lagi melakukan kegiatan dengan 

postur kerja duduk di bangku kecil sehingga kaki terlipat dan cepat merasakan sakit. 

Kegiatan pencacahan menjadi lebih cepat, sebelumnya perajin menyelesaikan 24 kg 

cacahan kepala ikan dalam 1 jam kerja menjadi 200 kg cacahan ikan setelah 

menggunakan alat pencacah ikan mekanis. 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 4. Pemakaian Alat Pencacah dan Hasil Cacahan 
 

5. SIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perajin cacahan ikan serta peningkatan 

kapasitas produksi yang secara langsung berdampak pada peningkatan produktivitas 

dengan pemakaian alat pencacah ikan mekanis. Penyuluhan, bimbingan teknis dan 

pendampingan perajin cacahan ikan perlu terus dilakukan sehingga keseluruhan perajin 

cacahan ikan yang ada di Desa Hajoran dapat meningkatkan kuantitas serta kualitas 

hasil cacahan ikan yang dihasilkan. 
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ABSTRAK  

Salah satu permasalahan yang dihadapi pembudidaya ayam pedaging skala kecil di 

Pucangsongo-Malang adalah pemakaian sumber listrik PLN yang melebihi kapasitas terpasang. 

Untuk menaikkan daya dirasa terlalu mahal, sehingga perlu direkayasa pengaturan waktu untuk 

menyalakan perangkat listrik kandang agar kandang tetap terpelihara dengan daya terpasang. 

Masalah bau kandang juga perlu ditangani karena lokasi kandang mitra berada di pemukiman. 

Tujuan kegiatan ini adalah membantu meningkatkan produktivitas mitra dengan membantu 

memecahkan permasalahan dari aspek produksi, keselamatan dan keamanan kerja. Metode 

pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan memberikan wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tepat guna kepada mitra berupa manajemen pemanfaatan daya listrik dilengkapi sistem 

monitoring keadaan kandang. Selain itu, juga dikembangkan sistem pengaman sumber listrik 

cadangan yang bekerja saat listrik PLN mati untuk menjaga kandang tetap kondusif. Sebelum 

kegiatan ini dilaksanakan, pembudidaya memiliki kandang yang dipakai untuk membesarkan 

3.300 ayam dengan kematian sebesar rata-rata 200 ekor. Saat ini, kapasitas kandang meningkat 

menjadi 3.500 ekor ayam dengan kematian mencapai rata-rata 110 ekor ayam. Dengan 

pengembangan dan pemasangan manajemen pemanfaatan daya listrik dilengkapi sistem 

monitoring keadaan kandang, maka pembudidaya ayam di Pucangsongo-Malang dapat 

memonitor keadaan kandang setiap saat dan keadaan kekurangan daya listrik dapat 

terselesaikan. 

Kata kunci: iptek bagi masyarakat, ayam pedaging, manajemen daya listrik 

 

ABSTRACT 

One of the problems faced by small-scale broiler cultivators in Pucangsongo-Malang 

was the use of PLN electricity that exceeds the installed capacity. Partners feel it was too 

expensive to raise the power capacity. To overcome the problem, timing settings to power the 

equipment is needed. The cage-smellô problem needs to be handled because the cage-locations 

are in settlement. The purpose of this activity was helping partners to increase productivity by 

helping solve problems from production aspects, as well as the safety. The implementation 

method was providing appropriate science and technology to partners in the form of electricity 

utilization management equipped with a cage monitoring system. In addition, it also developed 

a backup power source safety system that works when the electricity goes off to keep the cage 

remain conducive. Prior this activity, the cage-capacity was 3300 with an average death of 200 

chickens. Currently, the cage-capacity increased to 3500 chickens with deaths down to 110 

chickens. With the developed and installed electric power management equipped with 

monitoring system of cage condition, broiler cultivators in Pucangsongo-Malang can monitor 

the cageôs state at any time and power shortage problem can be resolved. 

Keywords: science and technology for society, broiler, electric power management 
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1. PENDAHULUAN 

Peternakan berfungsi mendorong pembangunan dan perkembangan agroindustri 

sehingga terbuka luas kesempatan kerja dan usaha. Hal ini juga terjadi pada peternak 

yang ada di Desa, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang yang kebanyakan adalah 

peternak ayam dan sapi. Di Kecamatan Pakis, sekitar 20% warga merupakan peternak 

ayam. Kandang untuk beternak biasanya terletak di dekat pemukiman warga atau 

peternak itu sendiri. Kondisi tersebut bertujuan untuk memudahkan peternak dalam 

memelihara dan merawat ayam.  

Masalah bau kandang di peternakan ayam telah menjadi salah satu beban para 

peternak dari dulu hingga sekarang karena bau kandang bisa menyebabkan timbulnya 

masalah sosial, khususnya untuk kandang yang dekat dengan hunian. Menurut 

Rachmawati (2000), dalam satu hari seekor ayam rata-rata bisa mengeluarkan kotoran 

sebanyak 0,15 kg, dan dari total kotoran tersebut biasanya terkandung nitrogen 2,94% 

yang akan menjadi sumber amonia. Amonia menyebabkan bau tidak sedap, yang akan 

mengakibatkan banyak lalat dan munculnya berbagai penyakit pernapasan yang 

menimpa ayam akibat dipicu oleh bau kandang tersebut. 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 1.  Kandang Ayam Pedaging Mitra Berenergi Elpiji dan Listrik 
  

 Mitra kegiatan ini adalah dua peternak, yaitu Bapak Wiji dan Bapak Sodik yang 

telah beroperasi selama dua tahun dengan 2 orang pegawai dan produksi 3.300 ayam 

sekali panen dengan usia ayam panen 35 hari. Kedua mitra merupakan orang muda 

pekerja keras dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, namun belum menerapkan 

pencatatan dan evaluasi rutin dalam pelaksanaan usaha. 

 Gambar 1 merupakan kandang milik mitra yang bergantung pada sumber energi 

elpiji dan listrik. Gas elpiji digunakan untuk menyalakan kompor yang direfleksikan 

panas ke atap seng sehingga menghangatkan kandang. Untuk 3.300 ekor DOC sampai 

panen selama 35 hari, diperlukan biaya pembelian gas elpiji sebesar Rp.1.800.000,00. 
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Selain itu, mitra  berlangganan listrik sebesar 900 Watt yang tidak cukup untuk dipakai 

secara bersamaan untuk penerangan di malam hari berupa 24 lampu 18 Watt, 

menyalakan kipas angin 30 inci berdaya 240 Watt sebanyak 4 buah, dan pompa air 125 

Watt untuk keperluan minum ayam. Listrik yang ada sering mengalami tripping karena 

beban yang menyala pada saat yang sama terlalu besar. Kondisi ini dapat membuat 

suasana kandang ayam pengap dan memengaruhi kesehatan ayam. Manajemen 

pemakaian listrik untuk pengaturan penyalaan lampu, pompa air, dan kipas angin 

kandang merupakan permasalahan yang ingin diatasi oleh mitra. Agar pemakaian listrik 

tidak melebihi kapasitas daya listrik yang terpasang, dibuat sistem pengaturan 

pemanfaatan listrik untuk operasional kandang.  

 

2. PERMASALAHAN  

Dari beberapa permasalahan yang dihadapi mitra peternak ayam pedaging 

berdasarkan diskusi dan kemampuan keahlian tim pelaksana, disepakati untuk 

menyelesaikan permasalahan yang akan digunakan untuk membantu mitra:   

a. Masalah listrik sering tripping, pengaturan listrik untuk kandang, dan masalah 

peralatan pendukung diatasi dengan Teknologi Tepat Guna: Manajemen 

pemanfaatan daya listrik;  

b. Masalah bau lingkungan dan kualitas udara dalam kandang diatasi dengan 

Teknologi Tepat Guna: Sistem monitoring keadaan kandang;  

c. Masalah aliran listrik yang dapat terputus sewaktu-waktu diatasi dengan bantuan 

Genset lengkap dengan instalasi listrik pendukung agar keadaan kandang tetap 

kondusif. 

 

3. METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah substitusi ilmu pengetahuan alam, 

teknologi dan sains (IPTEK), dalam kegiatan ini ditawarkan sistem baru yang lebih 

efisien dengan memberikan wawasan keilmuan dan Teknologi Tepat Guna (TTG) 

kepada kedua mitra. Pengumpulan data dilaksanakan dengan diskusi dengan kedua 

mitra telah dilakukan beberapa kali di bulan Januari-Mei 2016, juga di bulan Maret 

2017, sedangkan kegiatan keseluruhan dilaksanakan dari bulan Februari-November 

2017. Metode pelaksanaan selengkapnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat IbM 

ini dapat dilihat pada Gambar 2. Analisis sumber daya dan analisis permasalahan 

dengan kedua mitra dilaksanakan pada tahap penyusunan proposal. 
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Berdasarkan prioritas yang telah didiskusikan bersama kedua mitra, maka tim 

pelaksana kegiatan bersama kedua mitra menyepakati kegiatan: 

a. Teknologi tepat guna: manajemen pemanfaatan daya listrik 

b. Teknologi tepat guna: sistem monitoring keadaan kandang  

c. Pengadaan sumber listrik alternatif  lengkap dengan instalasi listrik  

Pada setiap kegiatan diawali dengan kegiatan perancangan teknologi tepat guna 

yang dilakukan di kampus Politeknik Negeri Malang (Polinema) secara bersama-sama 

antara dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini.   

Landasan perancangan penerapan teknologi didapatkan dari hasil studi literatur 

dan studi lapang. Hasil rancangan diimplementasikan di lokasi mitra yaitu di Desa 

Pucangsongo Kabupaten Malang dengan bantuan mitra dalam pembiayaan tenaga kerja. 

Kegiatan program dilanjutkan dengan pengujian. Bila luaran belum sesuai dengan 

keinginan mitra maupun tim Polinema, akan dilakukan perbaikan sampai luaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Setelah itu, dilakukan pendampingan pemanfaatan teknologi 

hasil kegiatan sampai waktu kegiatan habis dan kegiatan diakhiri dengan penulisan 

laporan. Rancangan evaluasi kegiatan merupakan indikator keberhasilan kegiatan 

berupa peningkatan omzet, kualitas, maupun kuantitas produksi daging yang dihasilkan 

saat panen.  

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu dilakukan untuk memberi solusi 

permasalahan yang terjadi di masyarakat (Maharani & Sari, 2016). Selain itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat digunakan untuk menerapkan teknologi spesifik lokasi 

yang diperkaya dengan teknologi tepat guna hasil penelitian di kampus (Utami, 

Priyatmojo & Subejo, 2015). IPTEK bagi masyarakat sebagai satu bentuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat telah terbukti meningkatkan produktivitas mitra, 

sehingga mitra menjadi lebih mandiri dalam keberlanjutan usahanya (Susanti, 

Nugraheni, dan Hermawan, 2016). Oleh sebab itu, dalam kegiatan IPTEK bagi 

masyarakat ini dirancang teknologi tepat guna yang digunakan untuk membantu para 

mitra yang merupakan pembudidaya ayam pedaging untuk memecahkan sebagian 

permasalahan yang dihadapi.  

 

4.1 Teknologi Tepat Guna Sistem Monitoring Keadaan Kandang  

Amonia akan cepat terbentuk jika kondisi kotoran basah dan lembab. Cara 

pencegahannya yaitu dengan (Prasetyanto, 2011): a) Mengatasi kasus infeksi yang 

menyerang ayam; b) Menyesuaikan asupan protein dan garam dalam ransum makanan; 

c) Menjaga kebersihan kandang. Menjaga kebersihan kandang bisa dilakukan dengan 

cara menjaga kelembaban, suhu, pencahayaan, dan sirkulasi udara yang baik di dalam 

kandang.  

Kualitas udara sangat mempengaruhi kondisi lingkungan serta kenyamanan 

hidup ayam di dalam kandang. Jika kualitas udara baik, maka kualitas tumbuh ayam 

juga akan baik (Santoso, 2002). Menjaga sirkulasi udara yang baik dapat dibantu 

dengan menambah kipas angin yang dapat menjaga suhu dan mempercepat keringnya 

kotoran ayam sehingga tidak terbentuk amonia. Perbaikan manajemen pemeliharaan ini 

sangat penting untuk menjaga kesehatan dan kebersihan kandang ayam. 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 3. Denah Lokasi Situasi Tempat Usaha Mitra 
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Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 4.  Kondisi Situasi Kandang Ayam Pedaging Mitra Sebelum Kegiatan 
 

Gambar 3 menunjukkan denah lokasi situasi tempat usaha mitra yang berada di 

daerah pemukiman. Kandang ayam berada di belakang rumah, di sebelah kiri dan kanan 

merupakan rumah tetangga. Gudang pakan ayam digunakan untuk menyimpan stok 

pakan ayam dan kamar penjaga kandang. Lokasi kandang yang berimpit dengan rumah 

tinggal ini dirasa memberikan keamanan usaha, sehingga mitra harus selalu menjaga 

kebersihan kandang maupun lingkungan kandang. 

Untuk menjaga kestabilan pertumbuhan ayam, dapat dilakukan dengan 

melakukan perawatan yang benar sejak ayam masih berumur satu hari. Hal tersebut 

bertujuan untuk meminimalisir besarnya kerugian yang dialami, sehingga hasil bobot 

ayam dan hasil panen dapat diprediksi. Dalam kegiatan ini, bentuk kandang ayam 

pedaging yang diatur operasionalnya terdiri dari 2 lantai dengan tata letak pompa air 

dan kipas angin seperti tampak pada Gambar 4. Dua kipas angin terletak di lantai 1, dan 

2 kipas angin lainnya terletak di lantai 2 dengan pompa air digunakan untuk mengisi 

tandon air dari sumur. 

Kipas angin yang terdapat pada lantai 1 dan lantai 2 ini berfungsi untuk menjaga 

temperatur dalam kandang ayam. Selain itu, kipas angin ini juga berfungsi untuk 

mengatur sirkulasi udara serta menjaga kebersihan kandang ayam. Rangkaian elektronik 

atau sensor yang terdapat pada sistem monitoring kandang ayam pedaging tampak pada 

Gambar 5.  Pada Gambar 5 rangkaian terdiri dari rangkaian sensor, rangkaian LCD, dan 

modul mikrokontroler. 
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Sumber: Data sekunder diolah (2017) 

Gambar 5. Rangkaian Elektronik Sensor 
 

Pengaturan suhu dan aliran udara dalam kandang dapat diatur dengan 

menggunakan mikrokontroler dan sensor-sensor seperti terlihat pada Gambar 5. Sensor 

Suhu1 dipasang di kandang lantai 1, sedangkan sensor Suhu2 dipasang di kandang 

lantai 2. Kipas angin akan menyala bila suhu melebihi nilai tertentu yang diatur 

berdasarkan umur ayam yang ada di kandang. Sensor ketinggian diletakkan di tangki air 

untuk penyalaan dan pematian pompa air. Sensor cahaya digunakan untuk menyalakan 

lampu kandang pada saat malam hari dan mematikan lampu di pagi hari.  

 

4.2  Teknologi Tepat Guna  Manajemen Pemanfaatan Daya Listrik 

Aktuator yang digunakan pada penelitian ini berupa 4 motor kipas angin, 1 

motor pompa air, dan 1 susunan lampu penerangan. Semua aktuator digerakkan 

menggunakan relay yang dikendalikan dengan menggunakan IC LN2803 yang 

merupakan IC High Current 8 Darlington Array seperti tampak pada Gambar 6. 

Mikrokontroler yang digunakan adalah MCU-ATMega16 dengan arsitektur RISC 

memiliki kapasitas flash memori 16 Kbyte, EEPROM 512 Byte, dan SRAM 1 Kbyte 

dengan I/O 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C, dan Port D. Dua buah 8-bit 

timer/counter dengan prescaler terpisah dan mode compare, serta satu buah 16-bit 

timer/counter dengan prescaler terpisah (Gambar 6). 
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Konfigurasi pin ATMega16 sebagai input dan 

output: 

- Input Tandon rendah:PORTA4 (pin 36) 

- Input Tandon tinggi:PORTA.3 (pin 37) 

- Input Suhu1 :PORTA.1 (pin 39) 

- Input Suhu2 :PORTA.0 (pin 40) 

- Input Cahaya :PORTA.2 (pin 38) 

- Output Kipas1 :PORTC.7 (pin 29) 

- Output Kipas2 :PORTC.6 (pin 28) 

- Output Kipas3 :PORTC.5 (pin 27) 

- Output Kipas4 :PORTC.4 (pin 26) 

- Output Pompa air :PORTC.3 (pin 25) 

- Output Lampu :PORTC.2 (pin 24) 

 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 6. Rangkaian Elektronika Sistem Manajemen Pemanfaatan Daya Listrik pada Kandang 

Ayam Mitra Kegiatan 
 

Mikrokontroler diprogram untuk pengaturan menyalakan 4 kipas angin, 1 pompa air, 

dan susunan lampu penerangan dengan total daya sebesar: 

        Total Daya = (4*240)+125+(36*18) 

                           =  1.733 Watt 

Gambar 7 merupakan dokumentasi kegiatan instalasi sistem manajemen pemanfaatan 

daya listrik di kandang milik mitra yang dilaksanakan di bulan Juni 2017. 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 7. Kegiatan Instalasi Sistem Manajemen Pemanfaatan Daya Listrik 
 

4.3  Pengadaan Sumber L istrik Alternatif  

 Permasalahan sumber listrik yang sering terputus sewaktu-waktu menjadikan 

kerugian tersendiri bagi peternak mitra, terutama karena usaha pembesaran ayam 
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pedaging membutuhkan listrik 24 jam untuk menjaga kandang agar tetap kondusif 

untuk pertumbuhan ayam. Untuk mengatasinya, dipasangkan sumber listrik alternatif 

berupa genset. Beberapa pertimbangan dalam pemilihan genset yang dipasangkan pada 

mitra adalah sebagai berikut: 

a. Memilih genset yang menggunakan bahan bakar yang mudah didapatkan di 

sekitar mitra, baik solar maupun bensin. 

b. Menghitung kebutuhan listrik yang akan digunakan, yaitu sebesar 900 Watt. 

Untuk memudahkan keawetan genset, dipilih genset dengan kapasitas 3 kali 

kebutuhan listrik. Oleh sebab itu, dipilih genset dengan kemampuan di atas 3 

KWatt.   

c. Genset difungsikan sebagai tenaga sekunder, sehingga butuh instalasi pada 

sistem listriknya, perangkat yang dipasang adalah change over switch untuk 

mengaktifkan kapan daya listrik dipergunakan dan kapan daya yang 

menggunakan genset.  

d. Meletakkan genset di tempat yang aman, jauh dari jangkauan anak-anak, dan 

harus jauh dari sumber air (sumur). 

Change Over Switch adalah sebuah komponen listrik tegangan tinggi yang 

berfungsi sebagai pengalih sumber tegangan yang jenisnya seperti switch. Change 

Over Switch digunakan untuk mengalihkan tegangan dari sumber PLN ke sumber 

tegangan genset apabila terjadi pemadaman. Desain rangkaian penyambungannya 

tampak pada Gambar 8. 

 Pada Gambar 8, terlihat bahwa penambahan instalasi sumber listrik alternatif 

dipasangkan paralel dengan sumber listrik yang pengaturannya dilakukan dengan 

menggunakan change over switch. Dengan menggunakan Change Over Switch, 

maka akan terjadi pengalihan tegangan dari sumber daya ke sumber tegangan genset 

apabila terjadi pemadaman.  

 Pada switch panel box, dipasangkan dua buah NCB 6A dan satu buah NCB 

10A sebagai pengaman aliran listrik baik dari sumber PLN maupun dari sumber 

genset. Setelah itu, dari switch panel box kemudian dihubungkan ke instalasi 

kandang, ke instalasi gudang pakan, dan ke kontrol box sistem monitoring kandang. 

Dengan penyambungan instalasi seperti pada Gambar 8 tersebut, pengamanan 

kelistrikan yang ada baik di kandang maupun di sekitarnya dapat dipastikan 

pengamanannya. 
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Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 8. Desain Instalasi Listrik Kandang Ayam Mitra Hasil Kegiatan 

 

Sumber: Data primer diolah (2017) 

Gambar 9.  Kondisi Situasi Kandang Ayam Pedaging Mitra Sesudah Kegiatan 

  

Gambar 9 menunjukkan kondisi situasi kandang ayam mitra sesudah kegiatan. 

Gudang pakan yang juga merupakan tempat istirahat pegawai pengurus kandang juga 

digunakan sebagai tempat box kontrol instalasi listrik, serta pengaman untuk seluruh 

instalasi listrik kandang.   

 

4.4  Pendampingan Setelah Pemasangan Teknologi Tepat Guna di Mitra 

Setelah pemasangan teknologi tepat guna di lokasi mitra, dilanjutkan dengan 

pelatihan dan pemberian petunjuk teknis instalasi sistem. Pada saat instalasi listrik, 

didapatkan pengamatan banyak instalasi yang membahayakan seperti kabel yang 

disambung seadanya tanpa pengamanan serta kabel yang terkelupas. Pendampingan 

dalam pemakaian teknologi tepat guna terpasang diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran mitra untuk mempertahankan instalasi listrik yang aman.  


